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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian 
Teknologi informasi dan komunikasi saat ini sedang mengarah kepada 
konvergensi yang memudahkan kegiatan manusia sebagai pencipta,  
pengembang dan pengguna teknologi itu sendiri. Salah satunya dapat dilihat 
dari perkembangan media internet yang sangat pesat. Internet sebagai suatu 
media dan komunikasi elektronik telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai 
kegiatan, antara lain untuk menjelajah mencari dari berita, saling mengirim 
pesan melalui email, dan perdagangan.
1
 
Akhirnya kecanggihan teknologi komputer disadari telah memberikan 
kemudahan, terutama dalam membantu pekerjaan manusia.
2
 Seiring dengan 
perkembangan tersebut, ternyata teknologi informasi yang berkembang 
dalam jaringan internet juga menyebabkan terjadinya kejahatan pada dunia 
internet itu sendiri. Permasalahan hukum yang sering kali dihadapi adalah 
ketika terkait dengan komunikasi dan/atau transaksi secara elektronik, 
khususnya dalam hal pembuktian dan hal yang terkait dengan perbuatan 
hukum yang dilaksanakan melalui sistem elektronik.
3
 Dalam UU ITE 
(Informasi dan Transaksi Elektronika) Nomor 11 Tahun 2008 terdapat suatu 
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larangan tindak kejahatan yang berkaitan dengan kesusilaan, perjudian, 
pencemaran nama baik, serta pemerasan. 
Lain pihak, hukum pada dasarnya merupakan batasan bagi masyarakat  
dalam bertingkah laku dan terhadap pelanggarannya dikenakan sanksi yang 
memaksa oleh otoritas tertinggi dalam satu negara. Hukum diperlukan untuk 
menciptakan ketertiban dalam masyarakat dan memberikan keadilan. 
Ketertiban dan keadilan tersebut dicapai dengan menjaga kepentingan 
tertentu, baik individu maupun kolektif. Dalam masyarakat terjadi dinamika 
dan didalam masyarakat pula muncul kejahatan. Teknologi dan masyarakat 
bersifat dinamis karena terus berkembang, sedangkan hukum bersifat statis. 
Teknologi menuntut respon hukum, dan hukum berada di persimpangan: di 
satu sisi berusaha mengakomodir perkembangan teknologi demi 
kepentingan masyarakat, tetapi di sisi lain hukum memiliki tanggung jawab 
untuk tetap menjaga teknologi yang ada sekarang, sehingga tetap menjaga  
berbagai kepentingan atau kebutuhan masyarakat luas yang telah terpenuhi 
dengan teknologi yang telah ada itu.
4
 
Islam tidak melarang hubungann sosial antar manusia untuk 
melakukan kegiatan, namun ada ketentuan atau batasan dalam melakukan 
praktek kehidupan sosialnya. Dalam hal ini, salah satunya adalah kegiatan 
ekonomi jual beli yang tidak pernah lepas dari keseharian manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya.
5
 Hendaknya seorang muslim tetap optimis dan 
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tetap menempuh cara yang baik dalam menjemput rizkinya. Karena suatu 
jiwa tidak akan pernah meninggal dunia hingga ia menghabiskan seluruh 
rizki yang telah ditetapkan baginya.  
 
Artinya: 
Dari Muhammad (yakni Az-Zuhri), dari Anas bin Malik RA, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, „Barangsiapa 
ingin diluaskan resekinya atau dipanjangkan umurnya, maka 
hendaklah menyambung hubungan kekeluargaan‟.”6 
 
Bidang muamalah yang merupakan bagian dari syariah selain 
mengatur bidang sosial seperti politik, dan lain-lain yang mengatur tentang 
berbagai aktifitas perekonomian, mulai jual-beli hingga investasi saham. 
Kesemua tatanan tersebut menunjukkan ajaran Islam yang secara ideologis 
bertujuan menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia. Bagian muamalah 
ini senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan dan taraf peradaban umat. 
Hal ini menunjukkan bahwa selain bersifat universal, bidang muamalah juga 
bersifat fleksibel. 
Perkembangan jenis muamalah yang dilakukan oleh manusia sejak 
dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan 
pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, dalam berbagai suku 
bangsa dijumpai jenis dan bentuk muamalah yang beragam, yang esensinya 
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adalah saling melakukan interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan 
masing-masing. Dengan demikian persoalan muamalah merupakan suatu 
hal yang pokok dan menjadi tujuan yang penting agama Islam dalam upaya 
memperbaiki kehidupan manusia. 
Akad jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau 
barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, 
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan syara‟ yang disepakati. Sesuai dengan 
ketentuan syara‟ maksudnya memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-
rukun, dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual beli, maka bila 
syarat-syarat, dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan 
kehendak syara‟. 
Jenis benda yang dimaksud dapat mencakup pada pengertian barang 
dan uang, sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-
benda yang berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya menurut syara‟. 
Benda itu adakalanya bergerak (dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak 
dapat dipindahkan), yang dapat dibagi-bagi, adakalanya tidak dapat dibagi-
bagi, harta yang ada perumpamaan dan tidak ada yang menyerupainya dan 
yang lain-lainnya, penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak 
dilarang syara‟.7 
Pada prinsipnya, dalam melakukan akad jual beli para pihak harus 
mengetahui syarat dan rukun yang wajib dipenuhi yang meliputi salah 
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satunya adalah obyek atau benda yang diperjualbelikan tersebut harus bersih 
atau suci. Orang yang terjun ke dunia usaha berkewajiban mengetahui hal-
hal yang dapat mengakibatkan jual-beli itu sah atau tidak (fasid). Ini 
dimaksudkan agar muamalat berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya 
jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. 
Tidak sedikit kaum muslim yang mengabaikan mempelajari 
muamalat. Mereka melalaikan aspek ini sehingga tidak peduli kalau mereka 
memakan barang haram sekalipun semakin hari usahanya semakin 
meningkat dan keuntungan semakin banyak. Akhir-akhir ini permainan 
elektronik atau yang sering disebut dengan game online telah mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Ini bisa dilihat di masyarakat dan banyaknya 
game center yang muncul. Game center itu sendiri tidak seperti halnya 
warnet, dimana mereka memiliki pelanggan tetap yang lebih banyak dari 
pada warnet sendiri, inilah yang membuat game center selalu ramai 
dikunjungi.
8
 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tema game online capsa 
susun karena banyak masyarakat yang berpendapat simpang siur mengenai 
hukum jual beli chip pada game online capsa susun, antara halal atau haram 
dan termasuk perbuatan judi atau bukan. Terdapat 2 jenis game online capsa 
yaitu capsa banting dan capsa susun, namun kebanyakan yang diminati oleh 
anak muda yaitu game online capsa susun. Barang yang menjadi objek 
dalam akad jual beli adalah benda maya berupa “chip” dalam game Capsa 
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Susun. Game online juga membawa dampak yang besar terutama pada 
perkembangan anak maupun jiwa seseorang. Walaupun dapat bersosialisasi 
dalam game online dengan pemain lainnya, game online kerap membuat 
pemainnya melupakan kehidupan sebenarnya. 
Banyak gamer (sebutan para pemain game online) yang diuntungkan 
dari permainan ini, tidak sedikit yang menjadikan game capsa susun 
menjadi sebuah peluang baru untuk mendapatkan keuntungan dari bermain 
capsa online ini. Fenomena ini sudah merebak di masyarakat, karena 
disamping sudah menjadi judi di dunia nyata, efeknya juga berpengaruh 
buruk pada anak-anak yang sudah kecanduan. Salah satu alasan haramnya 
karena game tersebut tidak pernah membawa manfaat tetapi sebaliknya 
permainan capsa ini hanya menuntun pemainnya untuk melakukan judi. 
Kecenderungan warga ini telah menjadi lahan bisnis yang 
menggiurkan bagi beberapa gamer yang aktif bermain capsa. Prosedurnya, 
game ini menyediakan uang atau chip maya (tidak nyata) untuk berjudi 
dalam game capsa. Semakin sering pemain memainkannya dan menang 
semakin bertambah pula uang atau chip yang pemain punya dalam game 
tersebut. Namun tidak semua orang beruntung dan mendapatkan 
kemenangan dalam game ini. Akhirnya, beberapa orang mencari jalan 
alternatif untuk mendapatkan chip dengan mudah dan cepat, yakni dengan 
membeli chip kepada orang yang lebih beruntung. Inilah yang menyebabkan 
terjadinya transaksi chip maya diantara para pengguna.  
7 
 
Banyak gamer yang diuntungkan dari game ini, tidak sedikit yang 
menjadikan game capsa menjadi sebuah peluang baru untuk mendapatkan 
keuntungan dari main capsa dengan jual chip dari game tersebut, ada yang 
menghabiskan waktunya hanya untuk mengumpulkan chip dan menjualnya 
kepada mania capsa dan mendapatkan keuntungan sampai ratusan ribu 
dalam semalam. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas 
lebih lanjut dalam bentuk skripsi mengenai “Jual Beli Chip Pada Game 
Online Capsa Susun Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 
Tentang ITE (Informasi dan Transaksi Elektronik) dan Hukum Islam” 
(Studi Kasus di Warung Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung). 
 
B. Fokus Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini: 
1. Bagaimana Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun di Warung 
Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung? 
2. Bagaimana Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun di Warung 
Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
ITE? 
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3. Bagaimana Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun di Warung 
Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Menurut Hukum Islam? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan dan mencari 
jawaban dari permasalahan yang hendak diteliti. Tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk Mendeskripsikan Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun 
di Warung Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung 
2. Untuk Mendeskripsikan Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun 
di Warung Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
ITE. 
3. Untuk Mendeskripsikan Jual Beli Chip Pada Game Online Capsa Susun 
di Warung Kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Menurut Hukum Islam. 
 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, hasil yang akan dicapai diharapkan akan 
membawa manfaat yang banyak, antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
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Sebagai sumbangan penting tentang keilmuan serta memperluas 
wawasan yang berkaitan dengan aplikasi jual beli online khususnya 
mengenai mekanisme transaksi jual beli chip pada game online yang 
ditinjau dari sisi umum hingga telaah maslahat dan bisa sebagai rujukan 
penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu muamalah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pemilik Warung Kopi 
Sebagai tambahan pengetahuan tentang aktifitas-aktifitas 
konsumen yang ada di warung kopi tersebut. Sehingga pemilik 
warung bisa mengawasi tindakan-tindakan yang mungkin bisa 
mengarah ke perilaku konsumen yang dilakukan di warungnya. 
b. Bagi Pemain Game 
Sebagai pengetahuan dan himbauan tentang game-game yang 
mengandung unsur perjudian sehingga pemain game tidak terjerumus 
kedalam hal-hal yang dilarang oleh Undang-Undang dan Syariat 
Islam. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai bahan rujukan dan khasanah keilmuan untuk 
mengemangkan penelitian dengan tema yang sama. 
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E. Penegasan Istilah 
1. Secara Konseptual 
a. Jual Beli 
Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling tukar. 
Sedangkan menurut syara‟ adalah suatu perjanjian tukar menukar 
benda atau barang yang mempunyai nilai secara ridha di antara kedua 
belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara‟ dan disepakati.9 
b. Jual Beli Online 
Jual beli online adalah suatu kegiatan jual beli dimana penjual 
dan pembelinya tidak harus bertemu untuk melakukan negosiasi dan 
transaksi dan komunikasi yang digunakan oleh penjual dan pembeli 
bisa melalui alat komunikasi seperti chat, telfon, sms dan lain 
sebagainya.
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c. Chip 
Chip adalah kepingan-kepingan seperti koin maya yang 
umumnya terbuat dari plastik sebagai pengganti uang. Chip digunakan 
sebagai alat permainan dan diberi nilai selayaknya uang, dalam poker 
nyata, seperti kasino, chip-chip tersebut memang mempunyai nilai 
sebesar nilai instrinsik yang diberikan dan bisa diuangkan kembali ke 
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penerbitnyan jika player sudah tidak memerlukan lagi untuk 
bermain.
11
 
d. Game Online 
Game online adalah jenis permainan komputer yang 
memanfaatkan jaringan komputer. Jaringan yang biasanya digunakan 
adalah jaringan internet dan yang sejenisnya serta selalu menggunakan 
teknologi yang ada saat ini, seperti modem koneksi kabel. Biasanya 
disediakan sebagai tambahan layanan dari perusahaan penyedia jasa 
online, atau dapat diakses langsung melalu sistem yang disediakan 
dari perusahaan yang menyediakan permainan tersebut. Sebuah game 
online bisa dimainkan secara bersamaan dengan menggunakan 
komputer yang terhubung ke dalam sebuah jaringan tertentu.
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e. Capsa Susun 
Capsa adalah permainan kartu yang artinya tiga belas. 
Permainan ini juga disebut Big Two (karena karu tertingginya adalah 
2) atau Thirteen. Umumnya, permainan ini dimainkan oleh empat 
orang. Jadi jika dimainkan, setiap peserta akan mendapat 13 kartu 
(karena jumlah kartu remi adalah 52). Ada dua jenis Capsa, yaitu 
Capsa Susun dan Capsa Banting. Cara bermain Capsa Susun adalah 
dengan menyusun kartu yang telah kita dapat dengan formasi 5-5-3. 
Kemudian setiap formasi ini diadu dengan formasi lawan. Siapa yang 
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menang paling banyak, dialah pemenangnya. Urutan kembang yang 
tertinggi hingga terendah adalah dimulai dari Kembang yang paling 
tinggi adalah sekop, diikuti hati, keriting, dan yang terakhir wajik.
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f. Undang-Undang ITE 
Undang-Undang ITE adalah ketentuan yang berlaku untuk 
setiap orang yang melakukan perbuatan hukum sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini, baik yang berada di wilayah hukum 
Indonesia, yang memiliki akibat hukum di wilayah Indonesia dan/atau 
di luar wilayah hukum Indonesia dan merugikan kepentingan 
Indonesia. Undang-Undang ITE juga digunakan untuk melindungi 
pihak-pihak yang ada di dalam maupun berkaitan dalam Informasi dan 
Transaksi Elektronik ini.
14
 Dalam hal ini yang menjadi acuan adalah 
pasal 27 ayat 2 yaitu ”Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 
mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat 
diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang 
memiliki muatan perjudian”. 
g. Hukum Islam 
Hukum islam adalah seperangkat kaidah kaidah hukum yang 
didasarkan pada wahyu Allah SWT dan sunnah Rasul mengenai 
tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) 
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yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluk agama 
islam.
15
 
 
2. Secara Operasional 
Setelah diketahui secara konseptual di atas, maka secara 
operasional dapat dipahami bahwa “Jual Beli Chip Pada Game Online 
Capsa Susun Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 
ITE (Informasi dan Transaksi Elektronik) dan Menurut Hukum Islam” 
(Studi Kasus di Warung Kopi Desa Plosokandang, Kec. Kedungwaru, 
Kab. Tulungagung) adalah penelitian yang mengkaji tentang praktik jual 
beli chip/benda maya di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung yang kemudian dianalisis menurut Undang-
Undang dan Hukum Islam. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman dalam tulisan ini maka dibuat 
sistematika pembahasan skripsi sebagai berikut: 
BAB I, Pendahuluan yang menguraikan tentang konteks penelitian, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, penegasan 
istilah, dan sistematika pembahasan dimaksudkan agar pembaca dapat 
mengetahui konteks penelitian. Pendahuluan ini berisi hal-hal pokok yang 
dapat dijadikan pijakan dalam memahami bab-bab selanjutnya. 
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BAB II, Tinjauan Pustaka yang akan menguraikan gambaran umum 
tentang jual beli dalam Islam yang meliputi pengertian jual beli, dasar 
hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, macam-macam jual beli, dan 
jual beli barang melalui transaksi melalui game online, serta penelitian 
terdahulu. 
BAB III, Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, lokasi 
penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, 
teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap 
penelitian. 
BAB IV, Paparan data dan temuan penelitian serta pembahasan yang 
berisi tentang hasil penelitian dan pemaparan data analisis transaksi jual beli 
chip dalam game capsa online, serta analisis tentang hukum cara jual beli 
chip menurut UU ITE serta Hukum Islam.  
BAB V, Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang 
berkaitan dengan penelitian. 
